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ABSTRAK

Daun Pandan Wangi (P. amaryllifolius Roxb.) merupakan tanaman yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pada makanan dan memiliki
kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol, zat warna,
minyak atsiri, steroid dan terpenoid yang berperan sebagai antibakteri. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol-etil asetat (1:1)
daun Pandan Wangi (P. amaryllifolius Roxb.) terhadap bakteri Bacillus subtilis
dengan metode difusi sumuran. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
untuk menguji aktivitas antibakteri pada daun Pandan Wangi yang diekstraksi
secara maserasi menggunakan pelarut etanol-etil asetat (1:1). Hasil skrining
fitokimia positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, fenol, dan steroid. Uji
aktivitas antibakteri menggunakan konsentrasi 1%, 5%, 10%, 20%, 30%, 40% dan
50%. Zona hambat dapat dilihat dengan adanya daerah bening disekitar lubang
sumuran. Hasil penelitian menunjukkan pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan
50% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis dengan rata-rata
zona hambat yang dihasilkan 8,39 mm, 10,33 mm, 11,27 mm, 13,37 mm dan 15,57
mm. Sedangkan pada konsentrasi 1% dan 5% tidak memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis. Kesimpulan bahwa ekstrak etanol-etil asetat
(1:1) daun Pandan Wangi (P. amaryllifolius Roxb.) memiliki aktivitas antibakteri
dengan metode difusi sumuran pada konsentrasi uji minimal 10%.
Kata Kunci: Daun Pandan Wangi (P. amaryllifolius Roxb.), Antibakteri, Bacillus
subtilis, Difusi sumuran.

ABSTRACT
The leaves of Pandan Wangi (P. amaryllifolius Roxb.) are plants that can be used
as additives in food and contain alkaloid compounds, flavonoids, saponins, tannins,
polyphenols, dyes, essential oil, steroids, and terpenoids which act as antibacterial.
The purpose of this study was to determine the antibacterial activity of ethanol-
ethyl acetate extract (1:1) of Pandan Wangi leaves (P. amaryllifolius Roxb.) against
Bacillus subtilis by using cup plate diffusion method. This study was an
experimental study to test the antibacterial activity of Pandan Wangi leaves which
was maceration extracted using ethanol-ethyl acetate (1:1) solvent. The results of
positive phytochemical screening contained alkaloids, flavonoids, saponins,
phenols, and steroids. The antibacterial activity test used concentrations of 1%,
5%, 10%, 20%, 30%, 40% and 50%. The zone of inhibition can be seen in the clear
area around the hole cup. The results showed that at concentrations of 10%, 20%,
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30%, 40%, and 50% could inhibit the growth of Bacillus subtilis bacteria with an
average inhibition zone produced by 8,39 mm, 10,33 mm, 11,27 mm, 13,37 mm and
15,57 mm. Meanwhile, at concentrations of 1% and 5%, there is no inhibitory
power against the growth of Bacillus subtilis. The conclusion was that the ethanol-
ethyl acetate extract (1: 1) of Pandan Wangi leaves (P. amaryllifolius Roxb.) had
antibacterial activity using the well diffusion method at a minimum test

concentration of 10%.

Keywords: Pandan Wangi leaves (P. amaryllifolius Roxb.), Antibacterial, Bacillus

subtilis, Well diffusion
PENDAHULUAN

Indonesia memiliki
keanekaragaman flora yang berpotensi
sebagai obat alami. Tumbuhan perlu
dikembangkan sebagai  alternatif
pengobatan karena mudah didapat,
murah, dan memiliki efek samping
yang minimal dibandingkan obat
kimia (1). Penggunaan tumbuhan
sebagai obat perlu didukung data
ilmiah agar manfaat dan keamanannya
dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga mendorong  masyarakat
memanfaatkannya (2).

Pandan  wangi  (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) adalah salah
satu tanaman yang memiliki potensi
farmakologis sebagai obat alami.
Daunnya  umum  ditanam  di
pekarangan dan sering dimanfaatkan
sebagai pewarna serta pemberi aroma
metabolit
alkaloid,

flavonoid, saponin, tanin, polifenol,

makanan.  Kandungan

sekundernya seperti

minyak atsiri, steroid, dan terpenoid

diduga bersifat antibakteri  (3).
Penggunaan kombinasi pelarut etanol-
etil asetat (1:1) dalam ekstrasi daun
Pandan Wangi (P. amaryllifolius
Roxb.)

antibakteri yang lebih baik

menghasilkan aktivitas
dibandingkan menggunakan pelarut
etanol 96% tunggal maupun etil asetat
tunggal.
(2014) melaporkan bahwa ekstrak

Mardiyaningsih & Aini

daun pandan wangi dengan pelarut
etanol—etil  asetat (1:1) pada
konsentrasi 2,5 mg/disc menghasilkan
zona hambat 13,3 mm terhadap
Staphylococcus aureus, yang
diklasifikasikan sebagai aktivitas kuat.
Sebagai pembanding, ekstrak etil
asetat murni pada konsentrasi sama
hanya menghasilkan zona hambat 10
mm, vyaitu kategori sedang. (4).
Menurut Jacky et al. (2019), ekstrak
daun pandan wangi dengan pelarut
etanol 96% pada konsentrasi 40%

menghasilkan zona hambat 7,9 mm
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ternadap Bacillus cereus dan 8,1 mm
terhadap Escherichia coli (5)
Penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa ekstrak daun
pandan wangi memiliki aktivitas
antibakteri terhadap berbagai bakteri
patogen, seperti  Staphylococcus
aureus, Escherichia coli, dan Bacillus
cereus. Namun, penelitian mengenai
efektivitasnya terhadap  Bacillus
subtilis, bakteri Gram-positif yang
sering digunakan sebagai model dalam
uji antibakteri, masih terbatas. Bakteri
ini merupakan mikroorganisme Gram-
aerobik, dan

positif, mampu

membentuk endospora. Meskipun
termasuk flora normal, proliferasi
berlebih di saluran pencernaan dapat
menyebabkan diare yang ditularkan
melalui makanan yang terkontaminasi
(6). Metode difusi sumuran digunakan
dalam uji ini karena efektif untuk
mengevaluasi kemampuan antibakteri
berdasarkan zona hambatan yang
terbentuk di sekitar sumuran ekstrak
pada media agar (7)
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah Lemari pendingin

(aqua®), Inkubator (memmert®),
Neraca analitik (ohaus®), Oven
(memmert®), Autoklaf (all american
autoclave®), Mikro pipet (nesco®),
Alumunium  foil, Cawan petri
(iwaki®), Jangka sorong (osaka®),
Tabung reaksi (pyrex®), Beker glass
(pyrex®),

Corong dan Erlenmeyer (pyrex®),

(pyrex®), Gelas ukur

Blender (national®), Jarum ose,
Lampu bunsen dan Alat lubang
sumuran.
Bahan-bahan penelitian  yang
digunakan adalah daun Pandan Wangi
(P. amaryllifolius Roxb.) yang
diproses menjadi ekstrak (konsentrasi
1%, 5%, 10%, 20%, 30%, 40%, dan
50%), Mueller Hinton Agar (MHA)
(himedia®), Nutrient Agar (NA)
(oxoid®), Etanol 96% (brataco®), Etil
asetat (brataco®), DMSO (emsure®),
(sebagai pelarut ekstrak dan kontrol
negatif), Serbuk Magnesium, FeCls
(brataco®), HCI (brataco®),
Aquadest  (brataco®), Ammonia
(brataco®), NaCl, H,SO4 (brataco®),
Asam asetat anhidrat (emsure®),
reagen Mayer, Wagner, Dragendroff,
Standard 0,5 McFarland (himedia®),
bakteri subtilis

biakan Bacillus
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dan cakram
(oxoid®)

(agromedia®),
Ciprofloxacin sebagai
kontrol positif.
Determinasi Tanaman
Daun  Pandan
Roxb.)

determinasi  pada

Wangi  (P.
dilakukan

Laboratorium

amaryllifolius
Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan ~ Alam  Universitas
Lambung Mangkurat Banjarbaru.
Pembuatan Simplisia dan Ekstraksi
Daun Pandan Wangi

Daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) diperoleh dari
pekarangan rumah di  wilayah
Banjarmasin Tengah. Sebanyak 2 kg
daun dipetik, dicuci bersih di bawah
air mengalir, kemudian ditiriskan dan
dipotong kecil-kecil.  Selanjutnya,
daun dikeringkan menggunakan oven
pada suhu 50°C hingga kering dan
mudah dihancurkan. Daun kering
tersebut kemudian dihaluskan dengan
blender dan diayak menggunakan
ayakan 40 mesh untuk menghasilkan
serbuk simplisia yang siap digunakan
dalam proses ekstraksi (8).

Sebanyak 200 g serbuk simplisia
daun pandan wangi

Roxb.)

(Pandanus

amaryllifolius diekstraksi

menggunakan campuran etanol 96%
dan etil asetat dengan rasio 1:1
sebanyak 1500 mL. Serbuk direndam
selama 5 hari dengan pengadukan
sesekali, lalu disaring. Ampas yang
tersisa kemudian diekstraksi ulang
(remaserasi) menggunakan 500 mL
campuran pelarut yang sama selama 1
hari. Filtrat yang diperoleh disaring
kembali dan diuapkan hingga
menghasilkan ekstrak kental dengan
bobot konstan (4); (9)
Skrining Fitokimia
Pemeriksaan Flavonoid

Ekstrak sampel seberat 0,5 ¢
dimasukkan ke tabung reaksi dan
dilarutkan dengan campuran etanol—
etil asetat. Setelah itu, ditambahkan
serbuk magnesium dan 1 mL asam
klorida pekat (9)
Pemeriksaan Alkaloid

Ekstrak 0,5 g ditempatkan

dalam cawan porselen, kemudian
ditambahkan pelarut campuran etanol-
etil asetat. Selanjutnya, ditambahkan 5
mL larutan HCI 2N, lalu larutan
tersebut dibagi ke dalam tiga tabung
reaksi. Pada tabung

ditambahkan 2-3 tetes

pertama,
reagen

Dragendorff, pada tabung kedua 2-3
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tetes reagen Mayer, dan pada tabung
ketiga 2-3 tetes reagen Wagner (10)
Pemeriksaan Saponin

Ekstrak 0,5 g dilarutkan dalam
10 mL air panas di tabung reaksi;
setelah dingin, kocok kuat selama 10
detik hingga terbentuk busa stabil
setinggi 1-10 cm yang bertahan 10
menit dan tidak luntur setelah
penambahan satu tetes HCI 2N
menandakan kehadiran saponin (9)
Pemeriksaan Tanin

Ekstrak 0,5 g dimasukkan
kedalam tabung reaksi dilarutkan
dalam 2 mL air dan tambahkan 1 mL
larutan gelatin 2%. Jika terbentuk
endapan positif mengandung tanin
(11)
Pemeriksaan Fenol

Ekstrak 0,5 g dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan air 2 mL dan 3 tetes
larutan FeCls 3%. Perubahan warna
larutan menjadi hijau kebiruan atau
biru gelap menandakan keberadaan
senyawa fenol (12)
Pemeriksaan Steroid/Triterpenoid

Ekstrak 0,5 g dimasukkan
kedalam cawan penguap, tambahkan

eter 1 mL, kemudian ditambahkan 0,5

mL asam asetat anhidrat dan ditetesi
mL  H:SO.

Terbentuknya warna kecoklatan atau

dengan 2 pekat.

violet menunjukkan adanya
triterpenoid, sementara munculnya
warna hijau kebiruan menandakan
adanya steroid (11)
Uji Aktivitas Antibakteri
Sterilisasi Alat

Alat-alat yang diperlukan
dalam percobaan disterilkan terlebih
dahulu. Alat kaca yang memiliki
volume serta bahan karet disterilkan
menggunakan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit (13)
Pembuatan Media Biakan dan
Media Uji

Media NA 0,56 g dimasukkan ke
dalam erlenmeyer, tambahkan dengan
aquadest steril sebanyak 20 mL dan
diaduk disertai dengan pemanasan
70°C. Tutup mulut erlenmeyer dengan
kapas. Sterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit (14)

Sebanyak 7,6 g Muller Hinton
Agar (MHA)

dimasukkan ke dalam labu

ditimbang  dan
Erlenmeyer. Kemudian, ditambahkan

200 mL aquadest dan dipanaskan
hingga mendidih. Setelah itu, labu
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ditutup dengan kapas, dilapisi
aluminium foil, dan disterilkan dalam
autoklaf pada suhu 121°C dengan
tekanan 2 atm selama 15 menit.
Setelah disterilkan, media yang telah
dingin dituangkan ke dalam cawan
petri sebanyak 20 mL dan dibiarkan
hingga memadat (8)
Peremajaan Bakteri dan Suspensi
Bakteri

Koloni bakteri Bacillus subtilis
diambil menggunakan jarum ose yang
telah  disterilkan dengan lampu
bunsen, kemudian ditanamkan pada
media nutrien agar miring dengan cara
digores. Selanjutnya, media tersebut
diinkubasi dalam inkubator pada suhu
sekitar 37°C selama 18-24 jam (14)

Suspensi bakteri dibuat dengan
mengambil  stok kultur Bacillus
subtilis menggunakan jarum ose yang
telah disterilkan, kemudian
disuspensikan dalam tabung reaksi
larutan NaCl 0,9%.

Suspensi  tersebut diaduk hingga

yang berisi
mencapai  kekeruhan yang setara
dengan standar 0,5 McFarland atau 1,5
x 10 CFU/ml (8)

Uji Aktivitas Antibakteri Metode
Sumuran

Ekstrak kental daun Pandan
Wangi dilakukan pengenceran dengan
membuat seri konsentrasi 1%, 5%,
10%, 20%, 30%, 40% dan 50%
menggunakan DMSO sebagai pelarut
dalam pengenceran ekstrak. Disc
Ciprofloxacin sebagai kontrol positif
dan DMSO sebagai kontrol negatif.

Bakteri yang telah disiapkan
standar 0,5
McFarland kemudian dioleskan ke

dengan  kekeruhan
permukaan media Muller Hinton Agar
menggunakan swab kapas steril. lalu
dibuat lubang secara aseptik dengan
diameter sekitar 5 mm. Pada cawan
yang diberi perlakuan ekstrak daun
pandan wangi (P. amaryllifolius
Roxb.), setiap konsentrasi ekstrak
dimasukkan ke dalam tiap lubang
sumuran sebanyak 20 pL. Sedangkan
pada cawan kontrol, diberikan disc
Ciprofloxacin sebagai kontrol positif
dan DMSO 5% sebagai kontrol negatif
M.

Cawan petri yang telah diberi
cairan ekstrak kemudian disimpan
dalam kulkas selama sekitar 30 menit

pada suhu 4°C agar ekstrak dapat
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berdifusi ke dalam media sebelum
bakteri mulai tumbuh. Selanjutnya,
cawan tersebut diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Setelah inkubasi,
diukur

menggunakan jangka sorong, dan

diameter zona  hambat
hasilnya dianalisis lebih lanjut (15)
Anlisa Data

Diameter zona hambat
dianalisis menggunakan uji normalitas
(Shapiro-Wilk)  dan

(Levene). Data normal dianalisis

homogenitas

dengan One Way ANOVA, sementara
data tidak normal dan tidak homogen
dianalisis menggunakan uji Kruskal-
Wallis, dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney untuk melihat perbedaan
antar kelompok (16)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) yang digunakan
dalam penelitian ini telah
dideterminasi di Laboratorium
Biologi, FMIPA Universitas Lambung
Mangkurat, Banjarbaru, Kalimantan
sertifikat
059/LB.LABDASAR/I11/2020,

sampel tersebut termasuk tanaman

Selatan. Berdasarkan

dari famili Pandanaceae  dan

teridentifikasi  sebagai  Pandanus
amaryllifolius Roxb.
Rendemen Simplisia dan Ekstrak
Rendemen menunjukkan
efisiensi ekstraksi bahan aktif dari
simplisia. Rendemen  simplisia
dihitung dari perbandingan berat
simplisia kering dengan berat bahan
segar, sedangkan rendemen ekstrak
berdasarkan berat ekstrak terhadap
berat simplisia kering. Data rendemen
simplisia dan ekstrak disajikan pada
Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1. Rendemen Simplisia

Bobot Bobot
Segar  Simplisia
2 kg 236 ¢ 11,8%

Rendemen

Tabel 2. Rendemen Ekstrak

Bobot Bobot Rendemen
Simplisia Konstan
Ekstrak
200 g 17,25¢ 17,25%

Skrining Fitokimia

Ekstrak hasil maserasi daun
pandan wangi (P. amaryllifolius
Roxb.) dianalisis secara kualitatif
melalui skrining fitokimia. Hasil dari
uji skrining fitokimia dapat dilihat
pada Tabel 3.
Hasil skrining fitokimia menunjukkan
ekstrak daun pandan wangi positif
alkaloid,

mengandung  flavonoid,
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saponin, fenol serta steroid dan Namun, ukuran zona hambat ini masih
triterpenoid, dimana metabolit ini lebih kecil dibandingkan kontrol
masing-masing memiliki positif Ciprofloxacin 5 pg dipilih
berkontribusi dalam aktivitas karena mekanismenya mirip dengan

antibakteri (17)
Tabel 3. Hasil Uji Skrining Fitokimia

alkaloid

menghambat replikasi DNA bakteri

pada  ekstrak, yaitu

Pemeriksaan Pereaksi Hasil  hingga menyebabkan kematian sel (3)
Flavonoid HCI Pekat, Mg +
Alkaloid Dragendroff + (14)
Mayer + - . .. . .
Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
Wagner +
Sapomn AquadESt + Konsentrasi Replikasi Replikasi Replikasi  Rata-Rata Kategori
';‘ﬂuadeSt +HCL t EEEA 1 2 3 (mm)
. . DPW SD
Tanin Larutan gelatin 2% - (m) () (m) .
Fenol FeCls 3% s 1% 0 0 0 0.00£000  Lemah
Steroid/Triterpenoid  Pereaksi + 0 0 0 000£000  Lemsh
Lieberman 10% 8.30 8,12 8,75 8,39+0,32 Sedang
Bouchard 20% 10,50 10,15 1035  1033£018  Kuat
Keterangan: (+) menunjukkan reaksi positif, 30% 10.95 11,30 11,55 1127£030  Kuat
(-) menunjukkan reaksi negatif 40% 13.30 13.55 1325 1337£016  Kuat
B o ) ] 50% 15,15 15.50 1605 15572045  Kuat
Uji Aktivitas Antibakteri Kontrol(+) 2705 2720  27.50 2725+023  SangatKuat
Ekstrak daun Pandan Wangi (P. el 0 0 0 00000
. . . . Keterangan :
amaryllifolius Roxb.) dilakukan uji  Kontrol(+) = Ciprofloxacin

= Pelarut DMSO
= Ekstrak Etanol-Etil Asetat (1;1) Daun Pandan Wangi

Kontrol (-)

aktivitas antibakteri terhadap bakteri EEEADFW

Bacillus subtilis dengan metode Ekstrak pada konsentrasi 1%
sumuran. Hasil uji dapat dilihat pada dan 5% tidak membentuk zona
tabel 4. hambat, yang menunjukkan bahwa

Berdasarkan hasil uji yang telah pada konsentrasi tersebut, ekstrak
diamati menunjukkan bahwa Ekstrak belum mampu menghambat

daun pandan wangi (P. amaryllifolius
Roxb.) dengan pelarut etanol-etil
(1:1)

menghambat Bacillus subtilis pada

asetat secara  signifikan
konsentrasi 50%, menghasilkan zona

hambat besar dalam kategori kuat.

pertumbuhan bakteri uji. Konsentrasi
terendah yang menghasilkan zona
hambat adalah 10%, dengan rata-rata
diameter sebesar 8,39 mm, yang

tergolong dalam kategori lemah.
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Pada konsentrasi 20%, 30%,
40%, dan 50%, rata-rata diameter zona
hambat meningkat secara berturut-
turut menjadi 10,33 mm, 11,27 mm,
13,37 mm, dan 1557 mm, yang
termasuk dalam kategori kuat. Data ini
menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak berbanding lurus
dengan peningkatan diameter zona
hambat, meskipun belum melebihi
kontrol positif Ciprofloxacin, yang
menghasilkan rata-rata diameter zona
hambat sebesar 27,25 mm dan

tergolong dalam kategori sangat kuat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Mardianingsih dan Aini
(2014), yang menyatakan bahwa
ekstrak kombinasi pelarut etanol—etil
asetat mampu menghasilkan aktivitas
antibakteri yang lebih baik terhadap
Staphylococcus aureus dibandingkan
dengan penggunaan pelarut tunggal.
Berdasarkan beberapa

penelitian  tersebut,  penggunaan
pelarut kombinasi etanol—etil asetat
(1:1) dinilai lebih efektif dalam
menghambat pertumbuhan  bakteri
Bacillus subtilis dibandingkan dengan

penggunaan pelarut etanol 96%

tunggal. Kombinasi pelarut etanol—etil
asetat terbukti menghasilkan ekstrak
daun pandan wangi dengan potensi
antibakteri  yang lebih  baik
dibandingkan dengan penggunaan
pelarut tunggal. Hal ini disebabkan
oleh kemampuan kombinasi pelarut
tersebut dalam melarutkan senyawa
bioaktif dengan berbagai tingkat
polaritas. Etanol yang bersifat polar
dan etil asetat yang bersifat semi-polar
dapat mengekstraksi senyawa aktif
baik yang polar maupun semi-polar
secara lebih efisien, meningkatkan
keragaman dan jumlah senyawa aktif
yang dapat diekstraksi (4)

Aktivitas
dihasilkan

kandungan metabolit sekunder dalam

antibakteri  yang
berkaitan dengan
daun Pandan Wangi (P. amaryllifolius
Roxb.), seperti flavonoid, alkaloid,
saponin, polifenol, dan steroid, yang
masing-masing memiliki mekanisme
kerja antibakteri yang berbeda.
diketahui

menghambat fungsi membran sel

Flavonoid mampu
dengan membentuk kompleks dengan

protein ekstraseluler, yang pada
akhirnya merusak membran sel bakteri

(18). Sementara itu, alkaloid berperan
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dalam mengganggu struktur
peptidoglikan pada dinding sel bakteri,
menyebabkan kelemahan struktural
dan berujung pada kematian bakteri

(19)

Saponin  berfungsi  dengan
mempengaruhi permeabilitas
membran sitoplasma, yang
menyebabkan lisis pada sel mikroba
(20). Polifenol  bekerja dengan
mendenaturasi ~ protein,  merusak

strukturnya, dan mengganggu fungsi
fisiologis bakteri, yang pada akhirnya
menyebabkan kematian sel bakteri
(21). Steroid

pertumbuhan bakteri melalui interaksi

menghambat

dengan membran fosfolipid sel,
meningkatkan permeabilitas terhadap
senyawa lipofilik, yang mengurangi
integritas membran dan menyebabkan
perubahan morfologi sel, sehingga sel
menjadi rapuh dan mengalami lisis
(22)

mengganggu

Sementara itu, triterpenoid

proses pembentukan
membran atau dinding sel bakteri (23)

Berdasarkan  analisis  data
menggunakan SPSS versi 20, uji
normalitas menunjukkan nilai
signifikansi > 0,05, sehingga data
normal.

berdistribusi Namun, uji

menghasilkan  nilai
0,05, yang

menunjukkan data tidak homogen.

homogenitas

signifikansi <

Oleh karena itu, analisis dilanjutkan
dengan uji non-parametrik Kruskal-
Wallis Mann-Whitney. Hasil
analisis SPSS disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Analisis SPSS

dan

Perlakuan Kontrol Kontrol K1% K5% K10% K20% K30% K40% KS0%

+

Kontrol + -

0037

0,037

0,037

0.050*

0.050*

0.050*

0.050*

0.050%

Kontrol -

0.037

1.000*

1,000

0,037

0,037

0,037

0,037

0,037

Ki%

0,037

1.000% -

1.000%

0,037

0,037

0,037

0,037

0,037

K5%

0.037

1.000*

1.000% -

0,037

0,037

0,037

0,037

0.037

K10%

0,050*

0037

0,037

0037 -

0,050*

0,050*

0,050*

0,050*

K20%

0,050%

0,037

0,037

0,037

0.050% -

0.050*

0.050*

0.050%

K30%

0,050%

0037

0,037

0,037

0.050*

0.050% -

0.050*

0.050%

K40%

0,050%

0037

0,037

0,037

0.050*

0.050*

0.050% -

0.050%

K50%

0.050%

0037

0,037

0,037

0.050*

0.050*

0.050%

0050% -

Keterangan : (*) Tidak berbeda signifikan (p > 0,05)

Hasil ~ uji ~ Mann-Whitney
menunjukkan bahwa kontrol positif
dan negatif memiliki perbedaan
signifikan
(Asymp. Sig. 0,037). Konsentrasi 1%

dan 5% tidak menunjukkan perbedaan

terhadap zona hambat

signifikan dengan kontrol negatif
(Asymp. Sig. 1,000), karena zona
hambatnya sama dengan kontrol
negatif (0,00
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan
50%
signifikan dengan kontrol
(Asymp. Sig. 0,037), meskipun tidak

berbeda signifikan dengan kontrol

mm). Namun,

menunjukkan perbedaan

negatif

positif (Asymp. Sig. 0,05), yang
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berarti konsentrasi tersebut tetap aktif
terhadap bakteri, meskipun tidak
sekuat kontrol positif.
KESIMPULAN

Ekstrak etanol-etil asetat (1:1)
daun Pandan Wangi (P. amaryllifolius
Roxb.) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Bacillus subtilis,
dengan diameter zona hambat antara
8,39 mm hingga 15,57 mm, yang
termasuk kategori sedang hingga kuat.

Hal ini  menunjukkan  bahwa

kombinasi pelarut dalam penelitian ini
dapat meningkatkan kemampuan

ekstrak dalam menghambat

pertumbuhan bakteri.
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